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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan ruang sosial baru yang
ditandai oleh kebebasan berekspresi tanpa batas, namun pada saat yang sama
memunculkan krisis etika sosial seperti menurunnya adab komunikasi,
maraknya ujaran kebencian, individualisme ekstrem, serta lunturnya
tanggung jawab moral di ruang publik digital. Berbagai penelitian etika
sosial menegaskan bahwa krisis moral generasi digital bersumber dari
keterputusan nilai moral dan spiritual dalam praktik sosial modern. Dalam
kajian etika sosial Islam, pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari menekankan
pentingnya adab, tanggung jawab sosial, dan orientasi kemaslahatan sebagai
fondasi kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi
filsafat etika sosial K.H. Hasyim Asy’ari sebagai kerangka konseptual untuk
menjawab krisis moral generasi digital. Metode yang digunakan adalah studi
kepustakaan dengan pendekatan historis-filosofis terhadap karya-karya dan
penelitian terkait pemikiran etika sosial beliau. Hasil kajian menunjukkan
bahwa nilai adab sosial, etika komunikasi, dan kesadaran moral kolektif
dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari relevan untuk direkontekstualisasikan
dalam ruang digital. Kesimpulannya, rekonstruksi etika sosial tersebut
menawarkan solusi berupa internalisasi nilai adab dan tanggung jawab moral
yang adaptif terhadap tantangan era digital.

Kata Kunci: Etika Sosial; Etika Digital; Generasi Digital; K.H. Hasyim
Asy’ari; Krisis Moral

Abstract

The development of digital technology has created a new social space
characterized by unlimited freedom of expression, but at the same time, it
has given rise to a social ethical crisis such as a decline in communication
etiquette, the rise of hate speech, extreme individualism, and the erosion of
moral responsibility in the digital public sphere. Various studies of social
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ethics confirm that the moral crisis of the digital generation stems from the
disconnection of moral and spiritual values in modern social practices. In the
study of Islamic social ethics, the thoughts of K.H. Hasyim Asy'ari
emphasizes the importance of etiquette, social responsibility, and welfare
orientation as the foundation of social life. This study aims to reconstruct
K.H. Hasyim Asy'ari's social ethical philosophy as a conceptual framework
to address the moral crisis of the digital generation. The method used is a
literature study with a historical-philosophical approach to the works and
research related to his social ethical thoughts. The results of the study
indicate that the values of social etiquette, communication ethics, and
collective moral awareness in K.H. Hasyim Asy'ari's thoughts are relevant
for recontextualization in the digital space. In conclusion, the reconstruction
of social ethics offers a solution in the form of internalizing the values of
manners and moral responsibility that are adaptive to the challenges of the
digital era.

Keywords: Digital Ethics; Digital Generation;, K.H. Hasyim Asy'ari; Moral
Crisis; Social Ethics

A. PENDAHULUAN

ransformasi sosial di era digital telah mengubah cara manusia

membangun relasi dan berinteraksi di ruang publik. Media

sosial memungkinkan komunikasi yang cepat dan luas, namun
juga memunculkan berbagai problem etika sosial, seperti perilaku
agresif verbal, polarisasi opini, penyebaran hoaks, dan degradasi adab
dalam berkomunikasi (Lim, 2013; Turkle, 2017). Fenomena ini
menunjukkan adanya krisis moral yang tidak dapat diselesaikan hanya
melalui regulasi teknologi, melainkan membutuhkan fondasi etika
sosial yang kuat.

Sejumlah penelitian filsafat dan sosiologi moral menegaskan
bahwa modernitas dan digitalisasi cenderung melemahkan ikatan
moral kolektif serta menggeser nilai-nilai etika ke arah individualisme
dan relativisme moral (Bauman, 2013). Dalam konteks ini, etika sosial
berperan sebagai instrumen normatif yang mengarahkan perilaku
individu agar tetap bertanggung jawab secara sosial. Kajian etika
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sosial Islam menawarkan perspektif yang menekankan keterpaduan
antara akhlak personal dan tanggung jawab sosial sebagai dasar
kehidupan bermasyarakat.

Pemikiran etika sosial K.H. Hasyim Asy’ari, sebagaimana dikaji
dalam berbagai penelitian, menempatkan adab sebagai inti dari relasi
sosial, baik dalam ranah pendidikan maupun kehidupan bermasyarakat
(Asy’ari, 2011; Zuhri, 2010). Etika sosial dalam pemikiran beliau
tidak hanya menekankan kesalehan individual, tetapi juga kesadaran
akan dampak moral dari setiap tindakan terhadap orang lain dan
masyarakat luas. Nilai-nilai seperti kejujuran, penghormatan terhadap
sesama, pengendalian diri, dan orientasi kemaslahatan menjadi prinsip
utama dalam menjaga harmoni sosial.

Namun, kajian-kajian tersebut umumnya masih ditempatkan
dalam konteks sosial tradisional dan belum sepenuhnya direkonstruksi
untuk menjawab tantangan spesifik generasi digital. Padahal, krisis
moral di ruang digital menunjukkan urgensi pengembangan kerangka
etika sosial yang mampu menjembatani nilai-nilai klasik dengan
realitas kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini memandang
penting rekonstruksi filsafat etika sosial K.H. Hasyim Asy’ari sebagai
upaya konseptual untuk merespons krisis moral generasi digital.
Rekonstruksi ini diharapkan mampu menawarkan solusi etis berupa
penguatan adab sosial dan tanggung jawab moral dalam kehidupan
digital yang semakin kompleks.

A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (/ibrary research). Fokus utama penelitian adalah
menelaah sumber data primer, yakni kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta ‘allim karya K.H. Hasyim Asy'ari, untuk menggali konstruksi
dasar etika sosial yang ditawarkan. Mengingat penelitian ini bertujuan
untuk menjawab problematika kontemporer, penulis menerapkan
pendekatan integratif historis-filosofis. Pendekatan historis digunakan
untuk memahami konteks sosiologis lahirnya pemikiran K.H. Hasyim
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Asy'ari, sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk
mengabstraksi nilai-nilai substansial, contohnya seperti adab,
tanggung jawab moral, dan maslahat. Agar dapat ditarik relevansinya
melampaui batas waktu penulisan kitab tersebut.

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini juga merujuk
pada literatur sekunder yang relevan dengan sosiologi digital dan
filsafat moral, termasuk pemikiran Zygmunt Bauman mengenai
"modernitas cair" dan Sherry Turkle mengenai psikologi interaksi
digital. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) dan interpretasi hermeneutik. Proses
analisis ini diarahkan pada "rekonstruksi konseptual", di mana nilai-
nilai etika klasik K.H. Hasyim Asy'ari didialogkan secara kritis
dengan fenomena krisis moral digital—seperti individualisme
berjejaring (networked individualism) dan degradasi empati—untuk
merumuskan kerangka etika sosial baru yang adaptif bagi generasi
digital.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kirisis Etika Sosial di Ruang Digital: Analisis Filosofis atas
Lunturnya Adab dan Tanggung Jawab Moral

Ruang digital, khususnya platform media sosial, telah berubah
dari sekadar alat untuk berkomunikasi menjadi area sosial yang
penting dalam kehidupan masyarakat masa kini. Perubahan ini
mempengaruhi cara orang berhubungan, memperbesar cakupan
komunikasi, dan membuat batas antara diskusi pribadi dan publik
menjadi kabur. Kebebasan berpendapat yang melimpah di ruang
online memang menciptakan kesempatan bagi partisipasi sosial yang
lebih luas, namun juga menghadirkan tantangan etika yang besar.
Munculnya ujaran kebencian, penyebaran berita palsu, dan perilaku
kasar dalam komunikasi daring menunjukkan bahwa interaksi sosial di
dunia maya sering kali mengalami penurunan adab dan tanggung
jawab moral, sehingga menimbulkan pertanyaan mendasar tentang
prinsip etika yang seharusnya mengatur hubungan antarmanusia di
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ruang publik digital. Penelitian terkini mengenai etika komunikasi
daring menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran etis ini bukan hanya
terkait dengan perilaku individu, melainkan juga berhubungan dengan
struktur sosial digital yang tidak cukup menanamkan norma moral
kolektif dalam praktik komunikasi secara online (Sazali, 2025).

Krisis etika dalam ranah digital tidak hanya disebabkan oleh
hadirnya teknologi baru, tetapi juga mencerminkan terpisahnya nilai-
nilai moral bersama di tengah dinamika sosial yang terus berubah.
Ruang digital yang serba cepat, anonim, dan tidak terpusat biasanya
menghapuskan sistem kontrol sosial tradisional yang telah menjaga
norma-norma etika dalam berkomunikasi, seperti penghargaan
terhadap lawan bicara, tanggung jawab terhadap dampak dari ucapan,
serta refleksi moral tentang isi pesan yang disampaikan. Dalam hal ini,
etika komunikasi di dunia digital dianggap sebagai sekumpulan nilai,
prinsip, dan norma yang membimbing perilaku pengguna untuk
menghormati martabat orang lain dan menjaga keharmonisan sosial di
ruang publik virtual. Penelitian tentang etika komunikasi di dunia
digital menekankan pentingnya kesadaran moral yang kuat dan literasi
etika sebagai dasar untuk perilaku media sosial yang bertanggung
jawab, sebab tanpa landasan nilai yang kuat, masalah seperti
polarisasi, agresivitas verbal, dan penyebaran informasi yang salah
akan terus terulang dan merusak kualitas ruang sosial digital
(Kustiawan et al., 2023).

Kirisis etika sosial di dunia digital bukan hanya mencerminkan
perilaku buruk yang bersifat sporadis, melainkan juga menunjukkan
betapa ruang digital sangat bergantung pada norma-norma moral yang
tidak kuat. Struktur komunikasi dalam dunia digital yang
memungkinkan anonimitas, kecepatan, dan penyebaran tanpa batas
seringkali menghilangkan kontrol sosial tradisional yang selama ini
berperan sebagai pelindung etika dan tanggung jawab moral.
Akibatnya, interaksi di dunia maya yang seharusnya menjadi sarana
untuk membangun solidaritas sosial seringkali justru menimbulkan
polarisasi, ujaran kebencian, dan pelecehan berdasarkan identitas
sosial serta penyebaran informasi yang belum terverifikasi, yang
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semakin memperburuk degradasi moral bersama. Penelitian tentang
etika komunikasi digital menekankan bahwa tanpa landasan nilai etis
yang kokoh, ruang publik di dunia maya cenderung berubah menjadi
medan konflik moral, di mana kebebasan berekspresi sering dipahami
tanpa memperhatikan tanggung jawab sosial dan rasa hormat terhadap
orang lain.

Dalam kerangka etika sosial, tantangan moral yang muncul di
dunia digital mencerminkan perlunya pengintegrasian nilai-nilai etis
yang berlaku tidak hanya dalam interaksi langsung tetapi juga dalam
hubungan digital yang bersifat terbuka, cepat, dan tidak stabil. Etika
dalam komunikasi digital sekarang harus dilihat bukan hanya sebagai
seperangkat panduan teknis, tetapi juga sebagai norma-norma moral
yang mengharuskan kita untuk memiliki kesadaran akan tanggung
jawab, melakukan refleksi kritis terhadap isi pesan, dan menghargai
martabat setiap orang di dunia digital. Ini menciptakan kebutuhan
akan literasi etika yang tinggi kemampuan pengguna untuk menyadari
dampak moral dari setiap tindakan online dan bertindak dengan penuh
tanggung jawab terhadap efek sosial yang ditimbulkan. Dengan cara
ini, etika sosial digital seharusnya dipahami sebagai dasar moral yang
menyatukan kebebasan berbicara dengan tanggung jawab sosial, agar
dunia digital tetap menjadi tempat interaksi yang mendukung harmoni
sosial dan tidak memperburuk konflik moral (Chairunnisa Widya
Priastuty, Haris Annisari Indah Nur Rochimah, 2023).

Dalam pandangan Islam, etika sosial tidak sekadar merupakan
norma yang bersifat abstrak, tetapi juga akhlak yang terwujud dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam komunikasi digital yang
semakin penting. Islam menekankan nilai-nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan kepada orang lain
sebagai pedoman dalam perilaku sosial, yang sangat relevan untuk
mengatasi penurunan nilai di dunia digital. Penelitian mengenai etika
komunikasi dalam Islam menunjukkan bahwa etika atau adab dalam
berkomunikasi melalui media digital terkait erat dengan ajaran Al-
Qur’an dan Sunnah, yang mendorong setiap individu untuk
memperhatikan ucapan mereka, menjauhi fitnah, dan berusaha
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menyebarkan kebaikan dalam interaksi sosial. Dalam kerangka ini,
nilai-nilai etika Islam dapat menjadi dasar moral yang kokoh untuk
membangun kembali etika sosial di era digital, karena tidak hanya
menegaskan  kebebasan  dalam  berpendapat  tetapi  juga
menghubungkannya dengan tanggung jawab sosial serta kesadaran
moral bersama (Alfiansyah, n.d.).

Relevansi nilai etika sosial Islam terhadap masalah ruang digital
terlihat jelas ketika prinsip-prinsip tersebut diterapkan sebagai standar
moral dalam kegiatan online: contohnya, kemampuan untuk
melakukan verifikasi sebelum membagikan informasi, menjaga
pilihan kata, dan memilih konten yang memberikan manfaat bagi
masyarakat. Dari sudut pandang Islam, praktik komunikasi digital
yang bertanggung jawab tidak hanya memperhatikan efek teknologi,
tetapi juga kualitas moral para pengguna sebagai individu sosial yang
memahami konsekuensi tindakan mereka terhadap keharmonisan
sosial. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai etika sosial Islam
memberikan alternatif konseptual yang dapat menghubungkan antara
kebebasan digital dan tanggung jawab moral, karena etika Islam
mendorong kesadaran individu untuk bersikap jujur, beretika, dan
mempertimbangkan dampak sosial dari setiap pernyataan dan
tindakan di ruang publik digital (Makmur Jaya, Kukuh Pamuji, n.d.).

2.  Etika Sosial dan Adab Digital dalam Era Media Sosial
2.a. Transformasi Sosial Digital dan Krisis Moral

Transformasi sosial di era digital telah secara fundamental
mengubah cara manusia berinteraksi di ruang publik, terutama melalui
media sosial yang kini berperan sebagai arena utama ekspresi sosial
dan politik. Interaksi yang cepat dan tak terbatas ruang waktu ini tidak
hanya memperluas jangkauan komunikasi, tetapi juga memunculkan
problematika etika seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, ujaran
kebencian, serta perilaku agresif verbal yang merugikan hubungan
sosial. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ruang digital
sering kali jauh dari norma komunikasi yang bertanggung jawab, yang
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pada gilirannya menimbulkan krisis moral dalam ekosistem digital
publik. Krisis ini bukan sekadar masalah teknis atau regulasi, tetapi
mencerminkan lemahnya literasi digital dan kesadaran moral kolektif
dalam penggunaan media sosial. Sebagai contoh, kajian mengenai
etika komunikasi digital menekankan pentingnya prinsip akurasi
informasi, objektivitas, serta tanggung jawab dalam berbagi konten
guna membentuk opini publik yang sehat di era post-truth.

2.b. Kerangka Teoritis: Modernitas, Individualisme, dan Struktur

Digital

Dalam kajian teoritis kontemporer, modernitas dan digitalisasi
dikaitkan dengan melemahnya ikatan moral kolektif dan
meningkatnya individualisme. Dalam konteks media sosial, struktur
algoritma dan budaya viral memperkuat fragmentasi komunikasi dan
echo chamber yang menghambat pembentukan konsensus moral
kolektif. Penelitian multidisipliner menunjukkan bahwa dominasi
algoritma dalam seleksi konten dapat memperkuat polarisasi opini dan
memperlemah kemampuan deliberatif publik dalam ranah digital.
Fenomena ini memperlihatkan bahwa kebebasan berekspresi di media
sosial sering kali berkembang tanpa kontrol etis yang kuat, sehingga
nilai-nilai moral tradisional seperti tolok ukur kesopanan, empati, dan
deliberasi bersama menjadi terpinggirkan. Analisis semacam ini
menjadi penting untuk memetakan hubungan antara struktur digital
dan krisis etika sosial yang terjadi di ruang media modern.

2.c. Etika Komunikasi Islam dan Konsep Adab

Dalam tradisi Islam, etika sosial dan adab komunikasi
menempati posisi sentral sebagai landasan moral dalam setiap bentuk
interaksi sosial. Perspektif Islam menegaskan pentingnya penggunaan
bahasa yang sopan, verifikasi informasi, serta penghindaran dari fitnah
dan kebohongan sebagai bagian dari adab berkomunikasi, baik dalam
ruang nyata maupun digital. Kajian etika komunikasi Islam juga
menunjukkan pentingnya prinsip moral universal seperti kesopanan,
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tanggung jawab, dan sensitivitas sosial dalam membangun interaksi
digital yang produktif dan harmonis. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip etika komunikasi yang menekankan perlunya kesadaran moral
ketika berbagi konten serta tanggung jawab terhadap hak dan martabat
orang lain dalam ranah maya. Konsep adab yang dikembangkan dalam
tradisi moral Islam menjadi kerangka penting dalam mengatasi
degradasi nilai sosial yang muncul akibat perilaku negatif di media
sosial.

2.d. Rekonstruksi Etika Sosial untuk Era Digital

Rekonstruksi etika sosial klasik—yang menekankan adab dan
tanggung jawab moral-—merupakan langkah penting dalam merespons
krisis moral pada generasi digital. Rekonstruksi ini menyiratkan
integrasi antara nilai-nilai tradisional dengan tantangan kontemporer,
termasuk peningkatan literasi digital, kesadaran etika dalam
penyebaran informasi, dan praktik komunikasi yang responsif secara
moral. Model etika sosial yang direkonstruksi perlu memberikan
panduan operasional bagi pengguna media sosial untuk menyaring
informasi, berkomunikasi secara santun, serta menahan diri dari
konten yang dapat merugikan orang lain. Pendekatan ini tidak hanya
menguatkan adab digital, tetapi juga memberi dasar normatif bagi
pembentukan komunitas digital yang menghargai kebenaran,
keharmonisan sosial, dan tanggung jawab bermedia. Dengan
demikian,  rekonstruksi  etika  sosial tidak  semata-mata
mempertahankan nilai lama, melainkan juga menjadikannya relevan
sebagai pedoman moral di ruang digital yang kompleks dan dinamis.

3. Kerangka Teoritis: Modernitas, Individualisme, dan
Melemahnya Ikatan Moral

Modernitas membawa perubahan sosial yang sangat cepat, fluid,
dan tidak stabil sehingga struktur nilai moral menjadi semakin relatif.
Zygmunt Bauman menyebut kondisi ini sebagai “modernitas cair”,
yaitu keadaan ketika norma, komitmen sosial, dan ikatan komunitas
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tidak lagi memiliki pijakan yang kokoh karena semuanya berubah
secara fleksibel mengikuti kepentingan individu dan pasar. Dalam
situasi seperti ini, manusia cenderung melihat relasi sosial sebagai
sesuatu yang sementara, mudah dibentuk, dan mudah pula
ditinggalkan ketika dianggap tidak lagi menguntungkan (Bauman,
2013). Melemahnya ikatan moral kolektif tersebut berdampak pada
berkurangnya rasa tanggung jawab sosial, sehingga etika tidak lagi
dilihat sebagai kewajiban bersama, tetapi sekadar pilihan pribadi.

Digitalisasi dan media sosial kemudian mempercepat proses
individualisasi tersebut. Melalui fitur personalisasi algoritmik, ruang
digital membentuk budaya ekspresi diri yang sangat ego-sentris, di
mana perhatian, popularitas, dan pengakuan menjadi orientasi utama
interaksi. Penelitian Merlyna Lim menunjukkan bahwa media sosial
sering kali mendorong partisipasi digital yang cepat, reaktif, dan
dangkal menghasilkan “klik” ketimbang komitmen sosial yang
mendalam. Akibatnya, ikatan solidaritas lebih banyak bersifat
sementara, emosional, dan mudah bubar ketika tren berubah (Lim,
2013). Dalam konteks ini, etika sosial menjadi lemah karena
hubungan antarindividu tidak lagi berlandaskan tanggung jawab,
melainkan sekadar keterlibatan sesaat.

Sherry Turkle menambahkan bahwa komunikasi digital yang
serba cepat membuat manusia terbiasa membangun hubungan tanpa
kehadiran emosional yang utuh. Interaksi berbasis layar mendorong
orang untuk memilih kendali, jarak, dan keamanan emosional, tetapi
pada saat yang sama mengurangi kemampuan empati, dialog
mendalam, dan kepekaan moral. Ketika orang semakin terbiasa
“berbicara bersama orang lain, tetapi tidak benar-benar hadir”, maka
kepedulian terhadap akibat sosial dari setiap kata dan tindakan pun
ikut melemah (Turkle, 2017). Kondisi ini menjelaskan mengapa ruang
digital sering dipenuhi ujaran agresif, hoaks, dan polarisasi: bukan
semata karena teknologi, tetapi karena lemahnya fondasi moral dalam
cara kita berelasi.

Dengan demikian, teori modernitas cair, digitalisasi, dan
individualisme membantu menjelaskan bahwa krisis etika di ruang
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digital bukan sekadar persoalan aturan platform, melainkan bagian
dari perubahan struktural dalam kesadaran moral manusia modern.
Pemahaman teoritis ini penting sebagai dasar untuk merumuskan
kerangka etika sosial yang lebih kuat dan kontekstual bagi generasi
digital.

Modernitas ditandai oleh perubahan sosial yang cepat dan
dinamis, yang secara fundamental mempengaruhi cara individu
berinteraksi dan membentuk relasi sosial. Zygmunt Bauman dalam
Liquid Modernity menggambarkan kondisi kontemporer ini sebagai
modernitas cair, yaitu keadaan di mana struktur sosial dan nilai moral
tidak lagi stabil, melainkan terus berubah sesuai kebutuhan individu
dan logika pasar, sehingga solidaritas sosial tradisional menjadi
tumpul dan ikatan moral kolektif melemah. Bauman menekankan
bahwa dalam modernitas cair, hubungan sosial menjadi bersifat
fleksibel dan individualistis, menempatkan kebebasan individu di atas
komitmen sosial jangka panjang (Bauman, 2013).

Proses digitalisasi selanjutnya mempercepat kecenderungan ini
melalui media sosial, yang menawarkan ruang interaksi yang sangat
personal namun terfragmentasi. Pertama, media sosial mendukung apa
yang dikenal sebagai networked individualism, yakni bentuk struktur
sosial baru yang mensyaratkan individu untuk membentuk jaringan
berdasarkan preferensi pribadi, bukan ikatan komunitas tradisional
seperti keluarga, kerja, atau tempat tinggal. Dalam konteks ini,
individu mengukur identitas dan hubungan sosialnya melalui jaringan
digital yang longgar namun luas, sehingga tanggung jawab sosial dan
keterikatan bersama cenderung mengalami depolitisasi  dan
dilemahkan. Konsep ini telah dikembangkan dalam kajian sosiologi
digital untuk menunjukkan bagaimana teknologi informasi
membentuk individu yang terhubung tetapi kurang terikat secara
moral kepada komunitas sosial yang lebih besar (Wellman & Rainie,
2012; dikutip dalam konteks networked individualism).

Merlyna Lim (2013) menunjukkan bahwa meskipun media
sosial membuka ruang partisipatif bagi publik, pola partisipasi
tersebut seringkali bersifat dangkal dan reaktif. Aktivisme atau
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partisipasi  digital yang bersifat impulsif ini belum tentu
mencerminkan komitmen etis atau kedalaman moral, karena pengguna
lebih fokus pada respons cepat (klik, like, share) tanpa refleksi atau
tanggung jawab terhadap dampak sosial yang ditimbulkannya.
Interaksi  digital semacam ini menunjukkan kebangkitan
individualisme digital, di mana preferensi dan respons pribadi sering
mengesampingkan pertimbangan moral kolektif, misalnya ketika
komentar netizen memprioritaskan ekspresi pribadi ketimbang dialog
yang bertanggung jawab dan saling menghormati

Sherry Turkle menambahkan dimensi psikologis terhadap
fenomena ini. la berargumen bahwa komunikasi yang didominasi oleh
interaksi melalui layar mengubah cara kita memahami kehadiran,
empati, dan dialog. Dalam bukunya, Turkle menjelaskan bahwa ketika
percakapan nyata digantikan oleh komunikasi digital, hal itu dapat
mengikis kapasitas individu untuk membangun hubungan moral
berbasis empati dan pengertian mendalam. Interaksi digital, yang
sering bersifat singkat dan anonymous, membuat norma kesopanan
dan tanggung jawab sosial menjadi kurang dominan dalam
pengalaman komunikatif sehari-hari (Turkle, 2017).

Fenomena tersebut diperkuat oleh penelitian kontemporer yang
menyoroti perubahan norma etika dalam hubungan sosial di platform
media sosial, di mana pola komunikasi digital telah menyebabkan
penurunan empati, meningkatnya budaya validasi diri, dan munculnya
dilema moral baru yang tidak pernah dihadapi sebelumnya. Hal ini
memperlihatkan bahwa transformasi komunikasi digital tidak hanya
merubah cara kita berinteraksi, tetapi juga memodifikasi normatif
sosial yang mendasari etika relasi sosial di ruang publik digital

Dengan demikian, dalam konteks media sosial, teori modernitas
cair, networked individualism, dan kecenderungan individualisme
digital memberi kerangka yang kuat untuk memahami bagaimana
digitalisasi melemahkan ikatan moral kolektif dan menghadirkan
tantangan baru terhadap pembentukan etika sosial. Pemahaman
teoritis ini penting untuk menguatkan analisis bahwa krisis etika di
ruang digital bukanlah sekadar persoalan teknologi semata, tetapi
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perubahan struktur sosial yang mempengaruhi nilai dan perilaku moral
generasi digital.

D. KESIMPULAN

Fenomena krisis etika sosial yang melanda generasi digital, di
mana ruang interaksi publik telah berubah menjadi arena yang rentan
terhadap agresivitas verbal, penyebaran hoaks, dan lunturnya adab
komunikasi. Mengacu pada analisis "modernitas cair" dari Zygmunt
Bauman dan tinjauan psikologis Sherry Turkle, penelitian ini
mendiagnosis bahwa degradasi moral tersebut bukan sekadar
kenakalan individu, melainkan dampak struktural dari ekosistem
digital yang memicu individualisme ekstrem, mengikis ikatan
solidaritas, dan menciptakan hubungan sosial yang dangkal serta
minim empati.

Sebagai respons terhadap krisis tersebut, tulisan ini menawarkan
rekonstruksi filsafat etika sosial K.H. Hasyim Asy'ari, khususnya yang
termuat dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim, sebagai
kerangka solutif. Melalui pendekatan historis-filosofis, nilai-nilai
fundamental seperti kesantunan (adab), kejujuran, dan tanggung jawab
sosial yang diajarkan Kiai Hasyim digali kembali untuk
direkontekstualisasi. Tujuannya adalah agar nilai-nilai klasik ini tidak
hanya dipahami dalam konteks pendidikan tradisional, tetapi dapat
bertransformasi menjadi panduan etis yang relevan untuk menuntun
perilaku pengguna media sosial saat ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa krisis
moral di era digital tidak dapat diselesaikan hanya dengan regulasi
teknologi, melainkan memerlukan penguatan fondasi etika yang
mengakar. Rekonstruksi pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari hadir untuk
menjembatani kesenjangan antara kebebasan berekspresi di dunia
maya dengan kewajiban moral, menawarkan konsep "kesalehan
digital" yang mengutamakan verifikasi kebenaran dan penghormatan
terhadap martabat manusia di tengah arus informasi yang serba cepat
dan anonim.[]
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